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Abstract. This study examines the challenges and solutions faced by teachers in implementing Catholic Religious
Education (CRE) learning through a deep learning approach in the classroom. The era of educational
digitalization demands a transformation from traditional learning methods to more innovative and profound
approaches. Deep learning in the educational context refers to learning strategies that encourage students to
understand concepts deeply, analyze, evaluate, and integrate knowledge with spiritual experiences. This research
methodology uses a literature review by analyzing various literature sources related to the implementation of
deep learning in CRE learning. The research results show that teachers face main challenges in the form of limited
technological competence, resistance to learning paradigm changes, and infrastructure inadequacy. Solutions
that can be applied include improving teacher digital literacy, developing hybrid learning models, integrating
technology that is in accordance with Catholic values, and forming professional learning communities. This
research contributes to developing an implementation framework for effective and meaningful deep learning for
CRE learning. Practical implications include policy recommendations for teacher professional development and
phased implementation strategies in the context of Indonesian Catholic education.

Keywords: Deep Learning; Catholic Education;, Learning Solutions; Teacher Challenges; Digital
Transformation.

Abstrak. Penclitian ini mengkaji tantangan dan solusi yang dihadapi guru dalam menerapkan pembelajaran
Pendidikan Agama Katolik (PAK) melalui pendekatan Deep Learning di kelas. Era digitalisasi pendidikan
menuntut transformasi metode pembelajaran tradisional menuju pendekatan yang lebih inovatif dan mendalam.
Deep Learning dalam konteks pendidikan merujuk pada strategi pembelajaran yang mendorong siswa untuk
memahami konsep secara mendalam, menganalisis, mengevaluasi, dan mengintegrasikan pengetahuan dengan
pengalaman spiritual. Metodologi penelitian ini menggunakan kajian pustaka dengan menganalisis berbagai
sumber literatur terkait implementasi Deep Learning dalam pembelajaran PAK. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa guru menghadapi tantangan utama berupa keterbatasan kompetensi teknologi, resistensi terhadap
perubahan paradigma pembelajaran, dan ketidaksesuaian infrastruktur. Solusi yang dapat diterapkan meliputi
peningkatan literasi digital guru, pengembangan model pembelajaran hibrida, integrasi teknologi yang sesuai
dengan nilai-nilai Katolik, dan pembentukan komunitas belajar profesional. Penelitian ini berkontribusi dalam
mengembangkan kerangka kerja implementasi Deep Learning untuk pembelajaran PAK yang efektif dan
bermakna. Implikasi praktis mencakup rekomendasi kebijakan pengembangan profesional guru dan strategi
implementasi bertahap dalam konteks pendidikan Katolik Indonesia.

Kata kunci: Deep Learning; Pendidikan Katolik; Solusi Pembelajaran; Tantangan Guru; Transformasi Digital.

1. LATAR BELAKANG

Sejak dilantiknya Presiden Prabowo Subianto, Kementerian Pendidikan Dasar dan
Menengah telah mengimplementasikan sebuah paradigma pembelajaran inovatif yang dikenal
sebagai Deep Learning. Dalam konteks ini, metodologi baru tersebut diaplikasikan pada proses
pengajaran Pendidikan Agama Katolik. Sebagai komponen esensial dalam lanskap pendidikan
nasional Indonesia, PAK dihadapkan pada tantangan substansial di era transformasi digital ini
(Jimmy, 2025; Tanaem et al., 2025; Widiatna & Saputra, 2020). Perkembangan pesat dalam

teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara pandang edukasi, dengan pergeseran
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dari metode tradisional ke pendekatan yang lebih personal dan interaktif. Deep Learning,
sebagai sebuah inovasi pendidikan, memiliki potensi untuk menciptakan pengalaman belajar
yang lebih substansial dan bermakna bagi siswa (Fatmawaty, 2024; Mutawadia et al., 2023).

Dalam domain pendidikan, Deep Learning (deep learning) berbeda secara konseptual
dari kecerdasan buatan. Keduanya mewakili metodologi pembelajaran yang mendorong siswa
mencapai pemahaman komprehensif terhadap suatu subjek, melampaui pemahaman
permukaan semata (Wonohardjo, 2025). Dalam PAK, metode pengajaran semacam ini
dianggap vital. Hal ini disebabkan oleh hakikat pembelajaran agama Katolik yang menekankan
internalisasi nilai-nilai spiritual secara mendalam, melampaui sekadar hafalan teks-teks suci
atau pelaksanaan ritual (Mutawadia et al., 2023).

Permasalahan yang dihadapi dalam implementasi pembelajaran PAK saat ini sangat
signifikan, terutama karena mayoritas guru masih mengandalkan metode pembelajaran
konvensional yang berpusat pada guru. Pendekatan ceramah dan hafalan yang dominan ini
terbukti kurang efektif dalam mendorong pemahaman mendalam siswa terhadap ajaran Katolik
(Haditia et al., 2024). Kedua, kurangnya integrasi teknologi yang memadai dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Kristen berakibat pada proses belajar mengajar yang cenderung monoton
dan kurang mampu menarik minat generasi digital (Sinaga & Firmansyah, 2024). Ketiga,
terdapat defisiensi dalam pemahaman pedagogis guru mengenai penerapan metode Deep
Learning yang selaras dengan kekhasan materi PAK (Batubara et al., 2022; Y. C. K. Saputra,
2022).

Penelitian ini berfokus pada identifikasi kendala-kendala krusial yang dialami oleh
pendidik dalam mengimplementasikan PAK menggunakan metode Deep Learning. Selain itu,
penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang berkontribusi pada efektivitas penerapan
tersebut, serta merumuskan strategi-strategi konkret yang dapat diadaptasi dalam sistem
Pendidikan Katolik di Indonesia. Lebih lanjut, studi ini bertujuan untuk membangun sebuah
kerangka kerja, baik secara teoretis maupun praktis, yang dapat membimbing para guru PAK
dalam mengintegrasikan prinsip-prinsip Deep Learning ke dalam aktivitas pengajaran mereka..

Penelitian ini menawarkan keunikan melalui fokusnya pada mata pelajaran PAK, sebuah
area yang minim eksplorasi dalam lingkup implementasi Deep Learning. Sebagian besar kajian
terdahulu cenderung memusatkan perhatian pada disiplin ilmu umum seperti matematika,
sains, atau bahasa (Andriana, 2021; Reynaldo et al., 2024). Penelitian ini juga berkontribusi
pada pengembangan model pembelajaran yang menyatukan teknologi dengan nilai-nilai
spiritualitas Katolik, sehingga menciptakan keseimbangan antara inovasi pedagogis dan

pelestarian tradisi keagamaan.
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2. KAJIAN TEORITIS
Deep Learning dalam Konteks Pendidikan

Deep Learning di ranah pendidikan mengacu pada suatu metodologi pembelajaran yang
memfasilitasi siswa dalam mengonstruksi pemahaman yang komprehensif, analitis, serta
relevan terhadap substansi yang dipelajari (Fullan & Scott, 2009). Deep Learning, yang terdiri
dari enam kompetensi global, karakter, kewarganegaraan, kolaborasi, komunikasi, kreativitas,
dan berpikir kritis, memiliki pendekatan yang berbeda dari pembelajaran konvensional atau
tradisional yang menekankan hafalan dan reproduksi informasi (Hartono et al., 2022; Mutalib
etal., 2023).

Untuk mewujudkan pemahaman yang holistik, Fullan dan kolega menekankan tiga pilar
fundamental dalam proses pendidikan. Pilar-pilar ini mencakup adopsi metode pengajaran
progresif yang diperkaya teknologi, pembentukan kolaborasi mutualistik antara pengajar dan
pelajar, serta penataan lingkungan belajar yang memberdayakan kemandirian siswa melalui
pemberian kontrol, dorongan, dan pertanggungjawaban dalam lintasan edukatif mereka. Dalam
paradigma ini, fungsi guru berevolusi menjadi perancang pengalaman belajar, melampaui
peran konvensional sebagai penyampai informasi, sementara institusi pendidikan
ditransformasi menjadi sebuah ekosistem edukatif yang mengintegrasikan ranah akademis
dengan konteks dunia nyata (Fullan, 2023).

Deep Learning (deep learning) dicirikan oleh fokus pada peserta didik, pemanfaatan
teknologi sebagai sarana peningkatan pemahaman, penerapan metode pembelajaran berbasis
proyek dan pemecahan masalah, serta penekanan pada kemampuan mentransfer pengetahuan
ke dalam konteks yang berbeda. Dalam kerangka ini, teknologi berfungsi sebagai fasilitator
proses belajar yang lebih efisien dan relevan, bukan sebagai tujuan itu sendiri (Sari, 2025).
Pendidikan Agama Katolik dan Paradigma Pembelajaran Modern

Pendidikan Agama Katolik dirancang secara spesifik untuk membina peserta didik agar
memiliki keimanan yang kokoh, karakter yang luhur, serta kemampuan untuk
menginternalisasi ajaran iman Katolik dalam setiap aspek kehidupan mereka (Y. C. K. Saputra,
2025). Dokumen Gereja Katolik, melalui ensiklik Gravissimum Educationis, menggarisbawahi
signifikansi pendidikan holistik yang berfokus pada pengembangan intelektual, spiritual, dan
moral peserta didik (Konsili Vatikan II, 2004).

Dalam ranah pendidikan Agama Katolik, penerapan metode pembelajaran yang
mendorong pemahaman mendalam menjadi krusial. Hal ini dikarenakan esensi pendidikan
agama terletak pada proses internalisasi nilai-nilai spiritual yang substantif. Oleh karena itu,

peserta didik tidak hanya dituntut untuk menguasai ajaran Katolik secara kognitif, tetapi juga
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diharapkan mampu menginterpretasikan, menginternalisasi, dan mengaplikasikan nilai-nilai
tersebut dalam setiap aspek kehidupan sehari-hari (Aliyah & Norlianti, 2025). Deep Learning,
yang menekankan pemahaman konseptual dan aplikasi praktis, sejalan dengan hal ini.

1. Teknologi dalam Pembelajaran Agama

Dalam beberapa dekade terakhir, penggabungan teknologi ke dalam proses pendidikan
agama telah mendapatkan perhatian yang signifikan (Y. C. K. Saputra, 2025). Penelitian
tentang "Agama Digital" menunjukkan bahwa teknologi dapat menjadi medium yang efektif
untuk transmisi dan pendalaman nilai-nilai spiritual. Dalam konteks PAK, teknologi dapat
digunakan untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih imersif dan personal
(Aryati et al., 2024).

Beberapa aplikasi teknologi dalam pembelajaran PAK meliputi penggunaan multimedia
untuk visualisasi konsep-konsep abstrak dalam teologi, platform digital untuk diskusi dan
refleksi spiritual, realitas virtual untuk pengalaman ziarah virtual, dan kecerdasan buatan
untuk personalisasi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan individual (Arfika et al., 2023;
Efendi et al., 2024; Nurhasanah et al., 2023).

2. Teori Konstruktivisme dalam Pembelajaran PAK

Teori konstruktivisme, yang dikembangkan oleh Piaget dan Vygotsky, memberikan
dasar teoretis yang kuat untuk implementasi Deep Learning dalam PAK (Tamrin et al., 2011).
Konstruktivisme menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswa melalui
interaksi dengan lingkungan dan pengalaman pribadi. Dalam konteks PAK, ini berarti bahwa
pemahaman spiritual dan religius siswa berkembang melalui proses refleksi, diskusi, dan
aplikasi praktis ajaran Katolik (Mahbubi & Aini, 2024).

Zona Perkembangan Proksimal Vygotsky juga relevan dalam pembelajaran PAK, di
mana guru berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa mencapai level pemahaman
spiritual yang lebih tinggi. Teknologi dapat berperan sebagai "perancah" yang mendukung
proses pembelajaran ini (Rinawati & Dayanty, 2021).

Model Pembelajaran Campuran untuk PAK

Pembelajaran campuran, yang mengombinasikan pembelajaran tatap muka dengan
pembelajaran daring, telah terbukti efektif dalam berbagai konteks pendidikan. Dalam PAK,
model ini memungkinkan kombinasi antara interaksi personal yang penting dalam
pembimbingan spiritual dengan fleksibilitas dan kekayaan sumber daya digital (Dahurandi &
Arianto, 2025; Tarihoran, 2022).

Terdapat minimal mengidentifikasi tiga model utama pembelajaran campuran:

berorientasi keterampilan (fokus pada pengembangan keterampilan spesifik), berorientasi
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sikap (fokus pada pengembangan sikap dan nilai), dan berorientasi kompetensi (fokus pada
pengembangan kompetensi komprehensif). Untuk PAK, pendekatan berorientasi sikap dan
kompetensi sangat relevan karena pendidikan agama tidak hanya tentang transfer pengetahuan
tetapi juga pembentukan karakter dan spiritualitas (Anggraeni & Nuraini, 2022; Naredi et al.,
2022).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metodologi kajian pustaka yang bersifat deskriptif-analitis.
Kajian pustaka dipilih sebagai pendekatan metodologi karena memungkinkan analisis
komprehensif terhadap berbagai perspektif teoretis dan empiris terkait implementasi Deep
Learning dalam pembelajaran PAK (Aprilyada et al., 2023; Ridwan et al., 2021). Tahap
selanjutnya adalah dengan melakukan pencarian literatur dari pelbagai sumber, baik nasional
maupun internasional seperti google scholar, harzing publish or perish, garuda, berdasarkan
kata-kata kunci yang terkait dengan penelitian ini seperti: "Deep Learning pendidikan",
"pendidikan agama katolik", "integrasi teknologi", "transformasi digital", "pembelajaran
campuran", dan "tantangan pedagogis".

Agar tidak terlalu banyak sumber yang dijadikan kajian dalam penelitian ini, maka
selanjutnya ditentukan beberapa hal seperti: (1) publikasi dalam rentang waktu 2019-2024
untuk memastikan relevansi dengan perkembangan terkini; (2) fokus pada pendidikan agama,
teknologi pendidikan, atau Deep Learning; (3) publikasi dalam jurnal terakreditasi atau
prosiding konferensi internasional; dan (4) tersedia dalam bahasa Indonesia atau Inggris
(Sugiyono, 2018).

Analisis data dilakukan melalui analisis tematik yang mengidentifikasi pola-pola utama
dalam literatur terkait tantangan dan solusi implementasi Deep Learning dalam pembelajaran
PAK. Proses analisis meliputi: (1) pengkodean awal untuk mengidentifikasi tema-tema utama;
(2) kategorisasi tantangan dan solusi; (3) sintesis temuan untuk mengembangkan kerangka
kerja teoretis; dan (4) triangulasi sumber untuk memastikan validitas temuan (Ridwan et al.,
2021).

Tentu penelitian ini sangat tergantung pada literatur yang tersedia, kurangnya data

empiris dari lapangan serta masih terbatasnya literatur dalam bahasa Indonesia.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tantangan Utama dalam Implementasi Deep Learning untuk Pembelajaran PAK
1. Tantangan Kompetensi Teknologi Guru

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa salah satu tantangan utama dalam
implementasi Deep Learning adalah keterbatasan kompetensi teknologi guru PAK (Aspi &
Syahrani, 2022; Musbaing, 2024). Bahkan Koehler dan Mishra (2009) mengidentifikasi
bahwa banyak guru agama masih kesulitan dalam mengintegrasikan Pengetahuan Konten
Pedagogis Teknologi, yaitu pengetahuan yang mengintegrasikan konten, pedagogi, dan
teknologi.

Dalam konteks PAK, tantangan ini menjadi lebih kompleks karena guru harus
memahami tidak hanya teknologi dan pedagogi, tetapi juga bagaimana teknologi dapat
mendukung transmisi nilai-nilai spiritual tanpa mengurangi esensi keagamaan. Banyak guru
PAK menganggap teknologi sebagai sesuatu yang "sekuler" dan berpotensi mengganggu
atmosfer spiritual dalam pembelajaran (Keban, 2024).

2. Resistensi Terhadap Perubahan Paradigma Pembelajaran

Resistensi terhadap perubahan pembelajaran adalah keengganan untuk mengadopsi
metode mengajar dan belajar baru. Penolakan ini sering kali disebabkan oleh kebiasaan lama,
kurangnya pemahaman, ketakutan akan hal baru, atau keyakinan bahwa metode baru tidak
sesuai dengan kebutuhan (D. T. Saputra et al., 2024).

Tradisi pembelajaran PAK yang konservatif dan berfokus pada otoritas guru sebagai
penyampai kebenaran religius menghambat pendekatan Deep Learning yang lebih partisipatif
dan berpusat pada siswa (Khosyiin & Khoiiri, 2024). Dalam konteks Pendidikan Agama,
Guru Agama sering kali mengalami dilema antara mempertahankan tradisi dan mengadopsi
inovasi pembelajaran (Auliyah & Nursalim, 2025).

Resistensi ini juga berasal dari kekhawatiran bahwa pendekatan Deep Learning yang
mendorong berpikir kritis dapat mengganggu keimanan siswa atau menimbulkan pertanyaan
yang menantang ajaran Gereja. Paradigma bahwa "kebenaran agama tidak dapat
dipertanyakan" bertentangan dengan prinsip Deep Learning yang mendorong penyelidikan
dan eksplorasi mendalam (Noy, 2023; Reynaldo et al., 2024).

3. Keterbatasan Infrastruktur dan Sumber Daya

Keterbatasan infrastruktur pembelajaran mengacu pada kurangnya fasilitas fisik dan
pendukung non-fisik, yang menghambat proses belajar-mengajar dan pemerataan akses
pendidikan berkualitas. Kondisi ini paling buruk di daerah terpencil, mengakibatkan

rendahnya kualitas pendidikan dan tingginya angka putus sekolah. Implementasi Deep
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Learning memerlukan infrastruktur teknologi yang memadai, termasuk akses internet yang
stabil, perangkat digital, dan platform pembelajaran daring. Dalam konteks pendidikan
Katolik di Indonesia, keterbatasan anggaran sekolah menjadi kendala utama dalam
penyediaan infrastruktur ini (Putra, 2025; Triarsuci et al., 2024).

Selain itu, keterbatasan sumber daya pembelajaran digital yang sesuai dengan kurikulum
PAK juga menjadi tantangan. Sebagian besar konten digital pendidikan agama yang tersedia
masih bersifat umum atau berasal dari tradisi Kristen Protestan, sehingga kurang sesuai
dengan spesifikasi ajaran Katolik.

4. Tantangan Pedagogis dalam Mengintegrasikan Spiritualitas dan Teknologi

Pembelajaran PAK memiliki dimensi spiritual yang unik, yaitu pembentukan hubungan
personal dengan Tuhan dan komunitas beriman. Tantangan utama adalah bagaimana
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran tanpa mengurangi dimensi personal dan
komunal ini (Aliyah & Norlianti, 2025).

Deep Learning menuntut pembelajaran yang lebih individual dan personal, sementara
tradisi Katolik menekankan pada komunitas sebagai konteks pembelajaran spiritual.
Menciptakan keseimbangan antara personalisasi pembelajaran dan pembentukan komunitas
beriman menjadi tantangan pedagogis yang kompleks (Y. C. K. Saputra, 2025).

Solusi Strategis untuk Implementasi Deep Learning dalam PAK
1. Pengembangan Model Pembelajaran Hibrida yang Terintegrasi

Pengembangan model pembelajaran hibrida terpadu melibatkan penciptaan suatu sistem
edukatif yang secara proporsional dan terorganisir mengintegrasikan aktivitas tatap muka
dengan aktivitas daring, yang diperkuat oleh adopsi teknologi digital. Proses ini mencakup
penentuan kebutuhan siswa, perancangan kurikulum yang adaptif, penyediaan infrastruktur
teknologi, pengembangan profesionalitas pendidik, dan pemeliharaan komunikasi yang
efisien guna mencapai hasil pembelajaran yang lebih baik dan sesuai secara individual. Solusi
utama yang diidentifikasi adalah pengembangan model pembelajaran hibrida yang
mengintegrasikan kekuatan pembelajaran tradisional dengan inovasi teknologi. Model ini
tidak menggantikan sepenuhnya metode tradisional, tetapi memperkayanya dengan elemen
digital yang mendukung Deep Learning (Khoerudin et al., 2024).

Komponen model hibrida untuk pendidikan agama meliputi: (a) sesi tatap muka untuk
diskusi mendalam dan pembimbingan spiritual; (b) platform digital untuk refleksi personal
dan berbagi pengalaman; (c) ziarah virtual dan pengalaman imersif untuk memperdalam
pemahaman sejarah dan tradisi Katolik; dan (d) proyek kolaboratif daring untuk

mengaplikasikan nilai-nilai Katolik dalam konteks kontemporer (Gulo et al., 2025).
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2. Pengembangan Literasi Digital Guru melalui Program Pelatihan Berkelanjutan

Solusi untuk tantangan kompetensi teknologi adalah pengembangan program pelatihan
berkelanjutan yang dirancang khusus untuk guru PAK. Program ini harus mencakup tidak
hanya aspek teknis penggunaan teknologi, tetapi juga integrasi pedagogis dan spiritual (Lubis
et al., 2025).

Kerangka kerja pelatihan yang diusulkan meliputi: (a) literasi digital dasar untuk
penguasaan alat-alat dasar; (b) integrasi pedagogis untuk mengintegrasikan teknologi dalam
strategi pembelajaran PAK; (c¢) pembedaan spiritual untuk memilih teknologi yang sesuai
dengan nilai-nilai Katolik; dan (d) pembangunan komunitas untuk menciptakan jaringan guru
PAK yang saling mendukung dalam implementasi Deep Learning (Y. C. K. Saputra, 2024).
3. Pembentukan Komunitas Praktik Profesional

Komunitas praktik terbukti efektif dalam mendukung transformasi pendidikan (Harefa et
al., 2022; Pandie et al., 2022). Dalam konteks PAK, pembentukan komunitas guru yang fokus
pada implementasi Deep Learning dapat menjadi solusi untuk berbagi pengalaman, sumber
daya, dan mengatasi resistensi terhadap perubahan.

Komunitas ini dapat berfungsi sebagai: (a) platform berbagi praktik terbaik dalam
integrasi teknologi dan spiritualitas; (b) sistem dukungan untuk guru yang mengalami
kesulitan dalam transisi; (c) ruang kolaboratif untuk pengembangan konten digital PAK yang
kontekstual; dan (d) kelompok advokasi untuk mendorong kebijakan sekolah yang
mendukung inovasi pembelajaran (Lathifah et al., 2024).

4. Pengembangan Kurikulum PAK yang Responsif terhadap Era Digital

Solusi jangka panjang adalah revisi kurikulum PAK yang mengintegrasikan kompetensi
digital dan keterampilan berpikir kritis tanpa mengurangi esensi spiritual. Kurikulum ini
harus mencakup pembelajaran tentang kewarganegaraan digital dari perspektif Katolik,
penggunaan teknologi yang etis, dan kemampuan untuk membedakan kebenaran dalam era
kebanjiran informasi (Wohon et al., 2025).

Elemen-elemen kurikulum yang diusulkan meliputi: (a) Ajaran Sosial Katolik dalam
konteks masyarakat digital; (b) literasi media dari perspektif moral Katolik; (c) praktik
spiritual yang memanfaatkan teknologi seperti doa digital dan pembimbingan spiritual daring;
dan (d) proyek pembelajaran pelayanan yang menggunakan teknologi untuk pelayanan sosial
(Samaloisa & Bilo, 2024).

Kerangka Kerja Implementasi Deep Learning untuk PAK
Berdasarkan analisis tantangan dan solusi, penelitian ini mengusulkan kerangka kerja

implementasi Deep Learning untuk PAK yang terdiri dari lima dimensi utama: pertama,
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dimensi Teknologi-Pedagogi-Konten. Kerangka kerja ini mengadaptasi model TPACK khusus
untuk konteks PAK, dengan penambahan dimensi spiritualitas. Guru perlu mengembangkan
pemahaman yang terintegrasi antara: (a) pengetahuan teknologi yang sesuai dengan nilai
Katolik; (b) pengetahuan pedagogis yang mendukung Deep Learning; (c) pengetahuan konten
tentang ajaran dan tradisi Katolik; dan (d) pembedaan spiritual untuk mengintegrasikan ketiga
aspek tersebut (Triyunita et al., 2025; Zein, 2024).

Kedua, dimensi Personalisasi Pembelajaran. Deep Learning menuntut personalisasi yang
mempertimbangkan perbedaan individual siswa dalam hal: (a) gaya belajar dan kecerdasan
majemuk; (b) tingkat kematangan spiritual; (c) latar belakang budaya dan konteks sosial; dan
(d) kesiapan teknologi dan akses (Insan et al., 2024).

Ketiga, dimensi Komunitas Belajar. Meskipun dipersonalisasi, pembelajaran PAK tetap
harus mempertahankan dimensi komunal. Kerangka kerja ini mencakup: (a) kegiatan
pembelajaran kolaboratif yang memperkuat rasa komunitas; (b) program pembelajaran sebaya
dan bimbingan; (c) pembelajaran antargenerasi yang melibatkan keluarga dan komunitas; dan
(d) koneksi komunitas Katolik global melalui teknologi (Novemiyawati et al., 2024; Triatna,
2015).

Keempat, dimensi Asesmen Autentik. Asesmen dalam Deep Learning PAK harus
mencakup tidak hanya aspek kognitif, tetapi juga afektif dan spiritual. Komponen asesmen
meliputi: (a) asesmen berbasis portofolio yang mendokumentasikan perjalanan spiritual siswa;
(b) asesmen berbasis proyek yang mengaplikasikan nilai Katolik; (c) asesmen sebaya dan diri
untuk mengembangkan praktik reflektif; dan (d) asesmen pelayanan masyarakat yang
mengukur keterlibatan sosial (Bundu, 2017).

Kelima, dimensi Perbaikan Berkelanjutan. Kerangka kerja ini menekankan pada evaluasi
dan perbaikan berkelanjutan melalui: (a) penelitian tindakan yang dilakukan guru untuk
merefleksikan praktik pembelajaran; (b) umpan balik siswa untuk memahami efektivitas
pendekatan; (c) kolaborasi dengan pemangku kepentingan untuk memastikan keselarasan
dengan misi pendidikan Katolik; dan (d) adaptasi terhadap perkembangan teknologi dan
kebutuhan zaman (Silvia & Zahara, 2025).

Implikasi Praktis dan Teoretis

Terdapat tiga hal yang harus dicatat terkait dengan implikasi dari penerapan
pembelajaran dengan pendekatan Deep Learning. Pertama adalah implikasi untuk praktik
pembelajaran. Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi praktis penting. Pertama, guru
PAK perlu mengembangkan pola pikir berkembang yang terbuka terhadap inovasi sambil tetap

mempertahankan nilai-nilai  inti Katolik. Kedua, sekolah-sekolah Katolik perlu
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mengalokasikan investasi yang memadai untuk infrastruktur teknologi dan pengembangan
profesional guru. Ketiga, kurikulum PAK perlu direvisi untuk mengintegrasikan kompetensi
abad ke-21 tanpa mengurangi substansi spiritual.

Kedua, implikasi untuk penelitian selanjutnya. Penelitian ini membuka peluang untuk
penelitian empiris yang mengukur efektivitas implementasi Deep Learning dalam PAK.
Penelitian tindakan atau kuasi-eksperimen dapat dilakukan untuk menguji kerangka kerja yang
diusulkan. Selain itu, penelitian komparatif antar negara dapat memberikan wawasan tentang
praktik terbaik dalam konteks budaya yang berbeda.

Ketiga, limitasi dan tantangan implementasi. Meskipun kerangka kerja yang diusulkan
menawarkan solusi komprehensif, implementasinya menghadapi beberapa limitasi. Pertama,
perbedaan kesiapan teknologi antar sekolah Katolik dapat menciptakan kesenjangan digital.
Kedua, resistensi dari pemangku kepentingan tertentu yang menganggap teknologi
bertentangan dengan nilai-nilai tradisional. Ketiga, keterbatasan sumber daya finansial untuk
implementasi menyeluruh.

Untuk mengatasi limitasi ini, diperlukan pendekatan implementasi yang bertahap dan
adaptif, dimulai dari proyek percontohan di sekolah-sekolah yang memiliki kesiapan tinggi,

kemudian secara gradual diperluas ke sekolah lain dengan dukungan yang memadai.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini telah mengidentifikasi tantangan utama dan solusi strategis dalam
implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Katolik melalui pendekatan Deep Learning.
Tantangan utama yang dihadapi guru mencakup keterbatasan kompetensi teknologi, resistensi
terhadap perubahan paradigma pembelajaran, keterbatasan infrastruktur dan sumber daya, serta
kompleksitas integrasi antara spiritualitas dan teknologi.

Solusi yang diusulkan bersifat holistik dan berkelanjutan, meliputi pengembangan model
pembelajaran hibrida yang terintegrasi, program pelatihan berkelanjutan untuk meningkatkan
literasi digital guru, pembentukan komunitas praktik profesional, dan pengembangan
kurikulum PAK yang responsif terhadap era digital. Kerangka kerja implementasi yang
dikembangkan mencakup lima dimensi utama: teknologi-pedagogi-konten, personalisasi
pembelajaran, komunitas belajar, asesmen autentik, dan perbaikan berkelanjutan.

Kontribusi teoretis penelitian ini terletak pada pengembangan kerangka kerja yang
mengintegrasikan teori Deep Learning dengan karakteristik unik Pendidikan Agama Katolik.
Secara praktis, penelitian ini memberikan peta jalan bagi guru dan institusi pendidikan Katolik

untuk mengimplementasikan inovasi pembelajaran yang tetap setia terhadap tradisi dan nilai-
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nilai Katolik. Deep Learning dalam PAK memerlukan guru yang siap, dukungan institusi, dan
kurikulum yang disesuaikan. Keberhasilannya terletak pada keseimbangan antara inovasi dan
tradisi, personalisasi dan komunitas, serta pemikiran kritis dan keimanan.

Penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk fokus pada studi empiris yang mengukur
efektivitas kerangka kerja yang diusulkan, penelitian komparatif lintas budaya, dan
pengembangan alat asesmen yang spesifik untuk mengukur keberhasilan Deep Learning dalam
konteks pendidikan agama. Selain itu, penelitian tentang dampak jangka panjang implementasi
Deep Learning terhadap pembentukan karakter dan spiritualitas siswa menjadi area yang

penting untuk dieksplorasi.
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